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PENGENDALIAN TERPADU PENYAKIT REBAH KECAMBAH TANAMAN CABAI
YANG DISEBABKAN Rhizoctona solani Kuhn DENGAN KCMBINASI SOLARISASI
TANAH DAN AGEN HAYATI

Muslim, A., Yunia, C.P. S., Mulawarman dan Harman, H. "
Jurusan Hama dan penyakit Tumbuhan dan
Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Unsri
JI. Raya Palembang-Prabumulih, Km. 32. Inderalaya-Ogan Ilir 30662
E-mail : Limpal2003@yahoo.com

ABSTRACT

This research was conducted in order to know the effect of soil solarization and biocontrol agent
(Trichoderma and Penicillium) and their combination in suppressing Rhizoctonia damping off on chili. The
experiment was conducted in pot experiment. The treatment of soil solarization used in this experiment was
modified by heating the soil with sunlight; the soil was placed in plastic box and covered with transparent plastic
and exposed to the sunlight for 2 weeks and 4 weeks separately. Results showed that all treatments with soil
solarization and biocontrol agent (7richoderma and Penicillium) and their combination effectively-moderately
reduced pre-emergence damping-off, post-emergence damping-off, and disease severity of Rhizoctonia damping
off on chili. The use of Trichoderma and Penicillium with soil solarization then challenged with R. solani has
improve disease suppression compare their single treatment both by biocontrol agents or soil solarization only.
The combination of soil solarization and biocontrol agent provide the percentage of disease severity suppression
ranged from 53.51%-82.04%, While, single treatment with soil solarization only reduced the percentage of
disease severity was ranged 51,69%-60,36% and biocontrol agent only provide disease reduction was ranged
from 40,23%-47,86%.
Keywords: Chilli, Soil Solarization, Trichoderma, Penicillium Damping-off disease.

I. LATAR BELAKANG
Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2007), pada tahun 2006
saja dari luas panen sekitar 7.809 ha di Sumatera Selatan dicapai hasil panen sebesar 23.979 ton.
Namun, produktivitas hasil tanaman cabai Sumatera Selatan masih tergolong rendah yakni hanya 3,39
ton per ha. Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh petani adalah bibit cabai sering terkena
penyakit rebah semai yang disebabkan oleh beberapa jamur salah satunya adalah Rhizoctonia solani
Kuhn. Jamur ini dapat menyerang benih cabai sebelum muncul dipermukaan tanah Pre emergence
damping-off dan setelah kecambah muncul dipermukaan tanah Post emergence damping-off. Penyakit
ini dapat mematikan tanaman cabai di persemaian (Agrios 1988).

Upaya pengendalian penyakit rebah semai saat ini mulai diarahkan pada upaya pengendalian
non-kimiawi. Solarisasi tanah merupakan salah satu teknik pengendalian non-kimiawi yang kini
banyak diupayakan dan dapat dikombinasi dengan penggunaan mikroorganisme antagonis.
Keberhasilan pengendalian dengan teknik solarisasi telah dilaporkan oleh Katan et al. (1976) dalam
pengendalian Verticilium dahliae.

Penggunaan mikroorganisme antagonis yang banyak terdapat di sekitar perakaran tanaman
(thizosfer) berpotensi untuk menekan perkembangan pathogen tular tanah. Selanjutnya menurut
Hyakumachi (2002) dan Shivana et al. (1996), bahwa cendawan steril Trichoderma, Fusarium, dan
Penicillium merupakan cendawan yang efektif dalam menekan berbagai penyakit akar pada tanaman
pertanian.

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui efektifitas penekanan serangan penyakit
rebah kecambah tanaman cabai dengan kombinasi solarisasi tanah dan pengendalian hayati dengan
Trichoderma dan Penicillium. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung upaya pengendalian
terpadu penyakit rebah semai R. solani pada tanaman cabai.

II. BAHAN DAN METODA
1. Persiapan Media Tanam
Tanah yang dipergunakan adalah tanah rawa lebak yang sudah diayak yang selanjutnya
disterilkan dengan autoclave selama 1 jam pada tekanan 1 atm.

J—
N
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2. Persiapan Tanaman Uji

Benih uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai. Sebelum ditanam ke
media persemaian, benih disterilisasi terlebih dahulu dengan alkohol 70% selama + 30 detik dan
direndam dengan air steril selama & 10 menit guna mempercepat proses perkecambahan benih.

3. Persiapan Inokulum Trichoderma spp. dan Penicillium spp.

Isolat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah isolat Trichoderma spp. strain T4 dan
Penicillium spp. strain Pg yang merupakan hasil dari penelitian sebelumnya (Muslim 2006). Kedua
isolat ini ditumbuhkan pada media PDA selama 4 hari kemudian diperbanyak kembali pada media cair
yang setiap liternya mengandung yeast (1,5%) + glucose (2%) dan diinkubasi selama 7 hari.
Kemudian biakan cair diinokulasikan sebanyak 75 ml ke permukaan media padat dengan
menggunakan sprayer. Media padat yang digunakan adalah campuran dari ampas kelapa + dedak +
serbuk gergaji (KDS) dengan perbandingan 4 : 3 : 1. Substrat ini dicampur hingga merata dan
diqutoclave selama 15 menit dengan tekanan 1 atm lalu dimasukkan ke dalam wadah plastik (50 x 30
x 20cm’) yang telah disterilkan dengan sinar UV.

Biakan ini diinkubasikan selama 14 hari dalam keadaan tertutup plastik di ruangan pada suhu
kamar. Biakan diaduk setiap 2 hari sekali supaya kolonisasi cendawan pada campuran substrat merata.

Selanjutnya dikeringanginkan dan siap diaplikasikan.

4. Persiapan Inokulum Rhizoctonia solani Kuhn.

Isolat patogen R. solani diperoleh dari Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Universitas Sriwijaya. Patogen R. solani yang telah ditumbuhkan pada media PDA,
kemudian diinokulasikan sebanyak 7 mata bor gabus ukuran Smm ke substrat, Substrat yang
digunakan berupa campuran dedak + bungkil jagung + merang padi dengan perbandingan 4 : 3 : 1.
Medium dedak + bungkil jagung + merang padi dan ditambahkan air dengan perbandingan 1 : 0,8 wiv
untuk menjaga kelembaban, kemudian dimasukkan ke dalam botol selai lalu diautoclave selama 15
menit dengan tekanan 1 atm. Botol selai yang berisi substrat lalu diinokulasikan pathogen. Biakan ini
diinkubasikan selama 14 hari pada suhu ruangan (£25°C).

5. Aplikasi solarisasi tanah dan agen hayati Trichoderma dan Penicillium

Perlakuan solarisasi tanah dilakukan dengan menyinari tanah yang telah diinokulasi pathogen
(komsentrasi 2,5%, w/w) dengan sinar matahari, Tanah yang telah diinfestasi pathogen dibasahi
dengan air, kemudian diletakkan dalam baki plastic dan ditutup dengan plastik PVC (Polyvinyl
chloride) bening dengan ketebalan 0,25mm. Solarisasi dilakukan selama dua minggu dan empat
minggu, dan untuk perlakuan kontrol tanah tidak disolarisasi

Pengujian agen hayati dan solarisasi tanah serta kombinasinya dilakukan pada baki plasltik
ukuran 50 x 30 x 10cm’. Baki plastik dibagi menjadi 6 bagian. Tanah yang telah dinfestasi dengan
Trichoderma atau Penicillium dengan konsentrasi 1.5% dimasukkan ke dalam salah satu bagian
tersebut. Selanjutnya Bagian kiri dan kanan tanah yang telah diberi perlakuan Trichoderma atau
Penicillium diisi dengan tanah yang telah diinfetasi pathogen R. solani dan telah disolarisasi dengan
sinar matahari. Perlakuan penelitian ini terdiri dari 12 perlakuan termasuk control yaitu A: solarisasi 4
minggu + Ty B: solarisasi 4 minggu + Pg; C: solarisasi 4 minggu + Ty + Ps; D : solarisasi 4
minggu; E: solarisasi 2 minggu + T4 F: solasisasi 2 minggu + Pg; G: solarisasi 2 minggu + Ty4 +
Pg; H : solarisasi 2 minggu; I tanpa solarisasi + Ty4; J: tanpa solarisasi + Pg; K@ tanpa solarisasi +
T4 + Pg; L: kontrol. )

Selanjutnya benih cabai di tanam pada bagian tanah yang mengandung agen hayati dan
dibiarkan tumbuh selama 21 hari. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan masing-
masing perlakuan terdiri dari 30 tanaman. Untuk perlakuan kontrol tanah yang dicampur patogen tidak
disolarisasi dan tidak diinokulasi dengan agen hayati. Pengamatan dilakukan setiap hari.

6. Parameter Pengamatan
a. Persentase Rebah Kecambah Sebelum Mencapai Permukaan Tanah (pre-emergence
damping-off)
Persentase benih terserang sebelum mencapai permukaan tanah dihitung sejak hari pertama
sampai hari ke empat belas setelah semai, dihitung dengan menggunakan rumus:
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A—-B
S:[ 2 XlOO%}-— [100% — D]

~wmanz. S = Persentase pre-emergence damping-off; A = Jumlah benih yang disemai; B = Jumlah
vzcambah muncul ke permukaan tanah; D = Persentase daya kecambah benih

x 100%

_|Gumlah benih yang tumbuh)
- jumlah benih uji

5. Persentase Rebah Kecambah Setelah Tanaman Mencapai Permukaan Tanah (post-emergence
damping-off)

Persentase kecambah yang rebah setelah mencapai permukaan tanah dihitung berdasarkan

bamyaknya kecambah yang rebah. Penghitungan dimulai sejak munculnya kecambah ke permukaan

i :f:i:;ng dengan rumus:

n
K= leOO%

mznz. K = persentase bibit terserang post-emergence damping-off, n = Jumlah bibit terserang; N =

Jumizh benih tumbuh

2. Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit diamati pada akhir pengamatan setelah inokulasi patogen R. solani, dan
£ =mung dengan menggunakan rumus berikut : :

X(nxv)
= ——— x 1009
ZxN_ < 100%
damana K = keparahan penyakit; n = jumlah bibit yang terserang tiap kategori; v = harga
numenk dari setiap kategori (0 — 5). Menurut Villajuan-Abagona ef al. (1996), harga numerik tiap
1 ialah sebagai berikut : 0 = tidak ada penyakit; 1 = luka muncul pada leher akar sepanjang 1

== 2 = luka cokelat hingga cokelat gelap sepanjang 2 — 5 mm mengelilingi akar; 3 = luka cokelat
selan \Famano 5 — 10 mm, terdapat miselia mengkolonisasi koleoptil; 4 = > 20 mm area akar
menzdi hitam dan busuk pada koleoptil; 5 = bibit busuk secara menyeluruh atau bibit mati. Z =
St i_lmnk dari nilai kategori tertinggi; N = jumlah tanaman

~. Analisis Data

Data persentase rebah kecambah, keparahan penyakit, dan nilai penekanan penyakit rebah
vezambah R solani dianalisis sidik ragamnya pada taraf uji 5%. Dan dilanjutkan dengan diuji beda
mitz-ratz antar perlakuan dengan uji Duncan menggunakan program SPSS versi 16.0.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. Hasil
Persentase Rebah Kecambah Sebelum Mencapai Permukaan Tanah (pre-emergence damping
oi7)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan baik perlakuan tunggal maupun
wombmasi solarisasi dan agen hayati, mempunyai kemampuan menurunkan persentase rebah
vecambzh sebelum mencapai ke permukaan tanah (pre-emergence damping off) dimana persentase
sre-emergence damping off pada seluruh perlakuan lebih rendah disbanding control dengan persentase

Jemesznan vang beragam. Hasil uji Beda Duncan mengenai persentase rebah keécambah sebelum
memczpal ke permukaan tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda nyata dengan control,
‘=izne ndak berbeda nyata antara perlakuan (Tabel 1). Nilai persentase penekanan rebah kecambah
woeum mencapai ke permukaan tanah (pre-emergence damping off) pada perlakuan kombinasi
s zmsasi dan agen hayati berkisar antara 64,68-97,22% sedangkan untuk perlakuan tunggal dengan
s amsasi, solarisasi 4 minggu relative lebih tinggi dibanding 2 minggu berkisar antara 77,86-87,54%
“ar wotux perlakuan tunggal agens hayati berkisar antara 58,42-97,22%.
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan solarisasi tanah dengan kombinasi PGPF terhadap persentase rebah
kecambah sebelum muncul ke permukaan tanah (pre-emergence damping-off) pada hari ke-
10 setelah semai.

Perlakuan Rerata (%) Uji Duncan s Nilai Penekanan (%)
C 0,81 a 97,22
K 0,81 a 97,22
B 3,63 a 87,54
D 3,63 a 87,54
F 3,63 a 87,54
E 5,27 a 81,91
H 6,46 a 77,86
A 8,09 a 72,23
J 9,28 a 68,14
G 10,29 a 64,68
[ 12,11 ab 58,43
L (kontrol) -29,13 b 0
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
(Uji Duncang gs).

2. Persentase Rebah Kecambah Setelah Benih Mencapai Permukaan Tanah (post-emergence
damping-off)

Hasil penelitian menunjukkan penomena yang mirip dengan pre-emergence damping off,
dimana seluruh perlakuan baik perlakuan tunggal maupun kombinasi solarisasi dan agen hayati,
mempunyai kemampuan menurunkan persentase rebah kecambah setelah mencapai ke permukaan
tanah (post-emergence damping off) dimana persentase post-emergence damping off pada seluruh
perlakuan lebih rendah dibanding control dengan persentase penekanan yang beragam. Hasil uji Beda
Duncan mengenai persentase rebah kecambah setelah mencapai ke permukaan tanah menunjukkan
bahwa semua perlakuan berbeda nyata dengan control, tetapi tidak berbeda nyata antara perlakuan
kecuali dengan perlakuan B (Tabel 1). Nilai persentase penekanan rebah kecambah setelah mencapai
ke permukaan tanah (post-emergence damping off) pada perlakuan kombinasi solarisasi dan agen
hayati berkisar antara 51,07-80,30% sedangkan untuk perlakuan tunggal dengan solarisasi, solarisasi 4
minggu relative lebih tinggi dibanding 2 minggu berkisar antara 33,34-68,26% dan untuk perlakuan
tunggal agens hayati berkisar antara 29,56-33,30%.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan solarisasi tanah dengan kombinasi PGPF terhadap persentase rebah
kecambah setelah benih muncul ke permukaan tanah (post-emergence damping-off) pada
hari ke-21 setelah semai.

Perlakuan Rerata (%) UlJi Duncan g5 Nilai Penekanan (%)
B 8,94 a 80,36
C 11,09 ab 75,64
E 13,51 ab 70,33
A 13,74 ab 69,82
D 14,45 ab 68,26
F 17,24 ab 62,13
G 20,91 ab 54,07
H 30,35 b 33,34
J 30,37 b 33,30
I 31,87 b 30,00
K 32,07 b 29,56

L (kontrol) 45,53 c

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
(Uji Duncan gs).
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 Meparahan Penyakit
Hasil penelitian menunjukkan penomena yang juga mirip dengan pre dan post-emergence
meomz off. dimana seluruh perlakuan baik perlakuan tunggal maupun kombinasi solarisasi dan agen
o mempunyai kemampuan menurunkan persentase keparahan penyakit. Hasil penelitian
e ukkan bahwa perlakuan tunggal dan kombinasi solarisasi tanah dengan Trichoderma spp. dan
" wm spp. mempunyai kemampuan  menurunkan keparahan penyakit rebah kecambah
" emabkan oleh R, Solani (Tabel 3). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa, seluruh perlakuan baik
s sicen wunggal maupun kombinasi berbeda nyata dengan kontrol, sementara antar perlakuan
Semedz myata satu dengan lainnya (Tabel 3). Nilai persentase penekanan keparahan penyakit pada
eriezn kombinasi solarisasi dan agen hayati berkisar antara 53,51-82,04% sedangkan untuk
emwsowen tunggal dengan solarisasi, solarisasi 4 minggu relative lebih tinggi dibanding 2 minggu
e ser amtara 51,69-60,36% dan untuk perlakuan tunggal agens hayati berkisar antara 40,23-47,86%.

e 3 Pengaruh kombinasi solarisasi tanah dengan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. terhadap
keparahan penyakit rebah kecambah tanaman cabai
Periskuan Rerata (%) Uji Duncan g s Nilai Penekanan (%)

=2 9,15 a 82,04
B 14,60 - ab 71,35
C 15,65 abc 69,29
B 18,02 - abed 64,64
E 18,20 £ abed 64,29
D 20,20 . abcde 60,36
G 23,69 bede 53,51
- 24,62 : bede 51,69
| 26,57 cde 47,86
b 27,73 cde 45,58
i 30,46 de 40,23
watrol) 50,96 f 0

sn-  angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
(1Uji Duncang ps).

KA1

Penvakit rebah kecambah yang disebabkan oleh R. solani merupakan salah satu penyakit
: vanz menyerang tanaman cabai di pembibitan. Kerusakan yang ditimbulkannya berupa
2 s=—ai cabai baik sebelum atau setelah mencapai ke permukaan tanah (Semangun 2004).
Dian hasil uji yang telah dilakukan ternyata perlakuan tunggal dengan solarisasi dan agen
Teihoderma dan Penicillium dan kombinasi solarisasi dan agen hayati sangat efektif dalam
4o serzngan penyakit rebah kecambah tanaman cabai yang disebabkan oleh R. Solani.
i Cal e al. (1997) membuktikan bahwa Penicillium oxalicum dapat menekan penyakit layu
sads tznaman tomat yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp. Iycopersici. Koike et
" melzporkan lima isolat cendawan pemacu pertumbuhan tanaman (7richoderma, Fusarium,
Pemicillim dan cendawan steril) dapat menekan penyakit bacterial angular leaf spot,
& Zan lavu fusarium pada tanaman ketimun dengan mekanisme induksi resistensi.
_emdzwan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. juga berperan sebagai PGPF yang mampu
W.arwan ketzhanan tanaman terhadap patogen dan pertumbuhan sel-sel tanaman yang lebih cepat
warz menzkoloonisasi bagian epidermis dan bagian terluar akar (Hyakumachi 1994).

= dan Bostock (2002) menyatakan bahwa penekanan Trichoderma spp. terhadap patogen
L woenkan karena adanya kemampuan cendawan ini dalam memacu pembentukan senyawa-
saie tznaman yang bersifat antipatogen seperti pathogenesis-related (PR) protein. PR-
% = zhan terbentuk pada ruang antar sel setelah adanya penetrasi dari agens penginduksi. PR-
» we memiliki aktifitas kitinase maupun [B-1,3-glukanase mampu memberikan ketahanan
Lu serzngan cendawan patogen. Selain itu menurut Elad dan Freeman (2002), Trichoderma
amou mensekresi enzim pertahanan seperti protease, kitinase, peroksidase serta terjadinya
Lomposisi pada dinding sel sehingga mampu menghambat penetrasi patogen (Heil &
D) - : : -
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Dalam penelitian ini, perlakuan kombinasi solarisasi dengan agen hayati Trichiderma dan
Penicillium menghasilkan persentase penekanan yang lebih tinggi dibanding perlakuan tunggal
solarisasi saja atau agen hayati saja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Katan & De Vay 1991,
dimana kombinasi antara solarisasi tanah dan jamur antagonis dapat meningkatkan peranan organisme
antagonis tersebut dalam tanah

Solarisasi tanah adalah suatu teknik menutup tanah dengan plastik polyethylene selama waktu
tertentu yang bertujuan menangkap sinar matahari untuk memanaskan tanah di lahan terbuka atau di
rumah kaca. Dalam teknik ini diharapkan energi matahari (energi solar) dapat membunuh patogen,
serangga arthropoda, bakteri, dan komplek penyaki, solarisasi juga dapat menyebabkan perubahan
yang komplek pada biologi, fisik, dan kimia tanah (Katan & De Vay 1991; Pinkerton 2000). Katan
(1981), melaporkan bahwa panas merupakan pengaruh langsung yang dapat berperan dalam
mematikan cendawan dalam solarisasi, pengaruh ini bervariasi tergantung dari warna tanah dan
struktur tanah, suhu udara, panjang hari, lama perlakuan, letah patogen dalam tanah, serta jenis
cendawannya. Untuk mematikan cendawan mesofilik pada suhu 37°C memerlukan waktu 2 sampai 4
minggu, tetapi pada suhu 47°C hanya memerlukan 1 sampai 6 jam dalam mencapai keefektifan
tersebut. Menurut Pullman ez al. (1981), untuk mematikan 90% R. solani diperlukan waktu sekitar 10
jam pada suhu 43°C. Dalam percobaan ini perlakuan solarisasi mungkin belum sempurna karena
masih ditemukan serangan patogen, hal ini kemungkinan disebabkan sinar matahari kurang sempurna
dan sering terjadi turun hujan.

Solarisasi tanah memiliki keuntungan yaitu dapat menurunkan persentase perkecambahan
spora, memperlemah patogen, menyebabkan * patogen sulit berkecambah, patogen lebih sensitif
terhadap fungistatik dan menurunkan inokulum potensial. Sedangkan kerugiannya adalah jika patogen
yang belum mati, cepat meningkat karena lingkungan sudah berubah (Katan & De Vay 1991).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan kombinasi solarisasi dan agen hayati T vichoderma dan Penicillium mampu menekan
serangan penyakit rebah kecambah Rhizoctonia tanaman cabai lebih tinggi dibanding perlakuan
tunggal baik perlakuan solarisasi saja maupun perlakuan agen hayati Trichoderma  atau
Penicillium.

2 Perlakuan kombinasi solarisasi dan agen hayati mampu menekan pre-emergence damping-off,
post-emergence damping-off, dan keparahan penyakit berturut-turut dengan persentase penekanan
berkisar antara 64,68-97,22%; 51,07-80,30%; 53,51-82,04% sedangkan perlakuan tunggal
dengan solarisasi berkisar antara 77,86-87,54%; 33,34-68,26%; 51,69-60,36% dan untuk
perlakuan tunggal agens hayati berkisar antara 58.42-97,22%; 29,56-33,30%; 40,23-47,86%.

B. Saran
Dari hasil penelitian sebaiknya dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai teknik solarisasi
dengan metode yang berbeda dan aplikasinya di tingkat lapangan dan lahan petani.
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